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POLA PENGOBATAN TRADISIONAL DAI-AIII SEKAT CENTHTNI

Oleh! Sri Harti Widvastufi

Abstrali

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola pengobatan tndisional yang
terdap.at dalaT 

,sc'. Hubungan pengobalan tra<tijionat a"ogun ob";'i;;.I;; dururn scse.ta lltT belakang pola pengobatan tiadisional bagi misyarakat fu*u lrng t.raup"t
dalam SC Adapun yang dimaksud dengan pota perigobatan t uairi"*f lAutut ,;rt",nyarg tetap dalam melakukan upaya kesehitan dengan iara rain dari itmu teJor<teran cano-19:1*"1 pengetahuan )ang diturunlian secara fsan mu.prrr ;iir;;";;;erasa] dari
rnoonesta atau Luar Indonesia

. .Teori yang digunakan adalah t€ori p€mbacaan ilari Riffaterre, sedangka-n carapenelitian yang digunakan analisis isi. Teori pembacaan ruffutene _eny"L*kan aOanyu
dua jenis pembacaan yaitu heuristis dan retroaldif.

, Hasil penelitian menunjukkan bahrva pola p€ngobatan tradisional meliputi syaratpengobatan hadisronal dan cara pengobatan tradisi;nal. Cu.u p.ngolui*-t ualrionutmelrputt cara p€nJagaan kesehalan dan cara penyembuhan penyakit. Hubungan
pengobatan tradisional yang meliputj hubungan penlagaan keseiratan dan hubungan
gangguar kesehatan dengan obat tradisional menu;jukk;n bahwa penanganan terhaiaptiaptiap penjagaan dan gargguan kesehatan menggurLak- ,un,r,,_jo ourin lia* ru*u.
Ramuan_ tersebul menggunakan bahan-bahan tan! bersifat alornt 'beripa 

ranaman,
hewan, bumbu dapur, ludah manusia. Hal itu m-enunjukkan oau,iyu iufi o"tut ong
ketedkatan yang erat antara makrokosmos dan mikokostios antara;a!aa iaya aan aunia
manusia

f ree
!o . Fc rt rit'L '. (:).i i 11 fLr. i ' / | i,/ DttcS /q?,



BAB I

PENDAEULUAN

,{, Latar Belakang Masalah

Dewasa ini masyarakat mulaj menaruh perhatian kepada apa yang disebut sebagai

pengobatan alternatil karena harga obat dan pengobatan yang tidak terjangkau

Menghadapi kenyataan yang demikian para dolrter pun menyarantan untuk mencoba

manfaat obat-obat tradisional yang <lapat dipertanggungjawabkan secara rnedis.

Demikian pula banyak anggota masyarakat yang memanfaatkan jasa penyembuh

tradjsional dengan berbagai macam teknik atau paranormal yang diangtap dapat

meringankan penyakitnya Pengetahuan mengenai pemaniaatan obat_obatan tradisional

untuk kesehatan dapat diperoleh dari manuskrip-rnanuskrjp atau teks_teks sastra Jawa

klasik yang memuat tulisan mengenai penyembuhan tradisional tersebut

Dalam khasanah sastra dan budaya Jarva lerdapat manuskrip berjudul Jerat

Centhiti yarg untuk selanjutnya disingkat dengan .!C. Kitab tersebut ditulis dalam

bentuk tembang pada permulaan abad XIX dengan canclra sangkakt yang

menunjuktan angka tahun 1814 Masehr (Kantalaya. lq88 5) Kitab rersebut memuat

banyak sekali ajaran, ilmu dan pengetahuan Javra termasuk pengetahuan rentang

kehidupan lahir dan batin orang Jawa se.ta kekayaan alam pulau Jawa Di samptng

memuat pengetahuall-pengetahuan tersebut ,tC juga memuat penanganan terhadap

bermacam-macam keluhan terhadap gangguan kesehatan, obat tradisional atau Jamu

untuk menambah daya tahan tubuh terhadap gangguan penyaklt. Manuskrip berjudul
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.tC telah ditranslit€rasi oieh Karkono Kamajaya menjadi t2 jilid (Kamajaya, 1985_

1991)

JC merupakan sumber budaya dan pengetabuan Jawa yang sangat lengkap

Walaupun J'C ditulis permulaan abad XIX tetapi ilmu dan pengetahuan yang terdapat

di dalamnya berasal dari ilmu dao pengetahuan yang telah diwariskan turun temurun

kemudian diresepsi serta ditulis kembali oleh pemrlis kitab Hal itu tampak dari tulisan

yang disebut manggaia atau maksud penulisan buku yang te.cantum pada bait

permulaan yang berbunyi:

.. mangun reh cariteng dangu, sanggyaning kawruh Jawa, ingimpun tumrap kakawin

Mrih tair kemba karya dhanganing wardaya

( menggubah cedta lama, (yang memuat) segala-gala kawruh Jawa, dihimprrn dalam

bentuk tembang, agar menyenangkan hati (pernbactpendenga|nya) (Kamajaya,

1988:5)

Penulisan.!C diprakarsai pangeran Adipati Anom Amangkunegara III, yaitir pulera

mahkota kerajaan Surakarta yang kemudian beftahta menjadi pal.u Buwana V

(Kamajaya, 1988:6) Untuk membuat jC, putera mahl<ota terlebih dahulu harus

membaca .ter"d1 Wulang Reh dan meinerintahkan juru hrlis yang bernama Sutrasna

untuk membuat kitab yang mempunyai isi yang luas seperti ilmu pengetahuan, cerita,

dongeng, sejarah, primbon, kepercayaan, kehidupan dan penghidupan penduduk

setelah terlebih dahulu membaca Serut Jatiswarlj sebagai dasar penulisan (Kamajaya,

1988:12)
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Berkaitan dengan kelengkapan pengetahuan pada JC, pigeaud (pigeaud dalam

Kamajaya, 1988 5) menyebut SC sebagai encyclopaedische beschrijvirtgen van

zenden en gewoonten (ungkapan ensiklopedik tentaog adat istiadat Jawa), setanjutnya

kitab tersgbut kemudian terkenal dengan sebutan Ensiklopedi Kebudayaar Jawa

Didasalkan atas pentingnya SC dalam sastra dan budaya Jawa menyebabkan banyak

peneliti melakukan penggalian pengetahuan dalam budaya Jawa yang memanfaatkar

5C sebagai sumber data.

Sebagai sumber data SC memuat p€ngetahuan_pengetahuan tentang sesuatu hal

yang dikupas secara luas Sebagai contoh pengetahuan tentang pengobatan rradjsional

dikupas dengan cara yang cukup mendalam, dari obat_obat yang digunakan, cara

penggunaannya, penyakit-penyakit yang dibicaratan, syarat yang digunakan dalam

meiakukan pengobatM tradisional. Berdasarkan penelitian yang dilakukan tampak

adanya pola-pora tertentu yang digunakan dalam mengupas masarah pengobatan

tradisional. Penelitian ini akan meneliti pola pengobatan tradisional yang terdapat pada

'lc Adapun pola pengobatan tradisional yang dimaksud adalah bentuk atau struktur

yang tetap dalam melakukan upaya kesehatan dengan cara lain dari irmu kedokteran

dan berdasarkan pengetahuan yang diturunkan secara lisan maupun tulisan yang

berasal dari Indonesia nlaupun luar Indonesia Adapun istilah obat tradisional nrengacu

pada pendapat Agoes (1996 2) yajtu obat yang dibuat dari bahan atau paduan bahan_

bahan yang diperoleh dari tanaman, hewan, atau mineral yang belum be.upa zat murnr.

Obat tradisional meliputi simplisia, jamu gendong, jamu berbungkus dan obar

kelompok fitoterapi



SC adalah s€buah karya sastra Jawa yang besar, sebagai sebuah karya sastra,

pengkajian terbadap SC akan dilihat sebagai komunikasi sasfa yang memusatkzur

perhahan pads aspek pragmatik komunikasi sast a. peneliti dalam har ini sekarigus

menjadi pembaca akan menggali makna dan menyajika.nya dalam deskrpsr yang

kemudian dapat dimanfaatkan menjadi sumber data bagi disiplin ilmu yang lain

Adanya kebutulal p€ngetahuan ;engobatan iradisional rlan adanva karva sastra

]'ang menjadi sunber pengetahuan dan budaya Tawa yang memuat sebagian pengetahuan

pengobatan tradisional dan adanya dukungan pendekatan pragmatik dari ilmu sastra

n(njadt ala\an untuk melakulan penclrlran rnr

B. R.umusan Masalah

Masalah yang ingin dica.i jawabnya melalui penelitian ini

be lnrt

dirumuskan sebatsal

L Bagaimanakah pota pengobatan

2 Bagaimanakah hubungan jenis

sat?

tradisional untnk kesehatan dalam SC?

gangguan kesehatan dengan pengobalan dalam

Apakai latar b€lakang pengobatan tradisional untuk kesehatan yang terdapat

dalam .!iC?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:

1. Pola pengobatan tradisional untuk kesehatan yang terdapat dalam Sf_,

2 lJubungat Jetus gatgguan kesehatan dengan pengobatan dalam S{,



3. Latar belakang I pengobatan tradisional dalam 
^tC.

D. Manfaat gasil Perelitian

Penelitian ini mempuryai jangkauan manfaat teoretis dan praktis. Dalam

kedudukan.lC sebagai sebuah karya sastra, secara teoretis penelitian ini berguna

untuk mengembangkan ilmu sastra. Teori sastra yang selama ini berkembang dan

yang berasal dari Barat akan diujicobakaD pelerapannya bagi sastra Jawa

khususnya SC Dikatakan sebagai alternatif uji coba teori sastra, karena sebagai

alat analisis, tidak harus pas, ada tegangan antara teori sastm dengan data

penelitian

Secara praktis penelitian ini berguna sebagai mata rantai bagi penelitian_

penelitian terhadap JU yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti lain hingga

akhirnya dapat diambil konsep- konsep ilmu dan pengetahuan dalam J(i yang

merupakan manil'estasi dari budaya Jawa. penelitian ini diharapkan dapat berguna

bagi disiplin ilmu yang lain seperti ilmu kesehatan karena menyajikan data

tentang penyembuhan tradisional yang terdapat dalam salah satu hasil kar\,.a sastra

dan budaya Jawa

E. Definisi 0perasional

Pola pengobatan tradisional yang dimaksud adalah bentuk atau struktur yang

tetap dalam melakukan upaya kesehatan dengan cara lain dari ilmu kedokteran dan

berdasarkan pengetahuan yang diturunkan secara lisan maupun tulisan yarrg

berasal dart lndonesra maupun luar lndonesia



Adapun istilah obat tradisional mengacu pada pendapat Agoes (1996: Zi;

yaitu obat yang dibuat dari bahan atau paduan bahan bahan yang diperoleh dari

tanaman, hewarL atau mineral yang beium berupa zat mumi. Obat tradisional

meliputi simplisia, jamu gendong, jamu berbungkus dan obat kelompok fitotexapi.



BAB II

TINJAUAN PUSTAIiA

A. Kajian teoritik

Pengertian sastra untuk sastra Jawa berbeda dengan pengertian sastra untuk

khasanah sastra di luar sastra Jawa. Perbedaan tersebut tampak pada jangkauan obyek

khasanah karya sastra. Dalam sastra Jawa klasik, sastra diartikan sebagai karya yang

berguna. Peodapat tersebut mengacu pada pendapat yang antara lain dikemukakan oleh

Kats (1934: l) yang menyebutkan bahwa segala tulisan yang mempunyai sarana

bahasa seperti misalnya dongeng-dongeng, surat berharga yang merupakan karya

monumeDtal dari penguasa kepada rakyat, undang-undang atau pranata-pranata

penguasa jaman dahulu, surat pengangkatan raja kepada punggawa maupun abdi

dalem, piagam atau prasasti, kitab yang mengungkapkan tentang ajaran agama, tentang

ilmu aiam, ilmu hewan, ilmu pertanian, adat tata cara dan sebagainya termaLsuk dalam

lingkup kesusastraan.

Sesuai dengan pengertiao sastra daiam sastra Jawa tersebut, pendekatan pragmatik

seperti yang ditawarkan Abrams (Abrams dalam Teeow, 1984:48 ) dapat digunakan

Pendekatan pragmatik adalah pendekatan yang menitikberatkan pada sisi pembaca.

Istilah pragmatik menunjuk pada efek komunikasi yang seringkali dirumuskan dalam

jstilah Horatius, yang menyebutkan bahwa senirnan bertugas untuk doceze, deleclare

dan motere yaitu memberi ajaran dan kenikmatan serta menggerakkan pembaca ke

kegiatan yang bertanggungjawab. Karena komunikasi teks dengan pembaca, pembaca

dapat dipenga.uhi dan digerakkan untuk bertindak (Teeuw, 1984: 50). Anirya setelah
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pembaca dapat memahami makna dalam SC pembaca dapat memanfaatkan untuk

kepentingan dalam kehidupannya.

Untuk menggali makna dalam ,lC diperiukan suatu pendekatan tersendiri. kareDa

geore ,SC adaiah puisi berbentuk tembang macapal serta ditulis dalam bahasa Jawa

Bam masa awal abad )OX dan juga memuat banyak kata-kata Kawi. Bahasa Jawa

Baru adalah istilah yang digunakan untuk menyebut bahasa yang digunakan pada

karya-karya sastra yang muncul pada masa Kartasuia-Surakarta atau jaman

pemerintahan Pakubuwana I (1703-1719) sampai Cengan jaman Mangkunegara IV

(t858-1881) Pusat perhatian analisis dalam penelitian ini adalah pola penyembuhan

tradisional dalam ,!C Pemahaman atau konkretisasi pola penyembuhan tradisional

dalam tembang macapat tersebut dapat terangkat melalui berbagai cara, yang dipilih

dalam penelitian ini adalah melalui sistem komunikasi sastra, yaihr konrunikasr antara

penyair sebagai penulis, teks dan pembacanya Selanjutnya dipilih pendekatan yang

sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu pendekatan pragmatik

Berdasarkan keadaan teks dan tujuan penelitian yang pada dasarnya adalah

upaya untuk merebut makna maka diperlukan kerja hermeneutik. HermeneutiL

menurut Teeuw (1984:123), adalah ilmu atau teknik memahami kalya, sastra atau

ungkapan bahasa dalam arti yang lebih luas menurut maksr:dnya flara kcrja

hermeneutik untuk penafsiran karya sastra dilakukan dengan pemahaman unsur-unsur

berdasarkan keseluruhannya Lebih lanjur Scholes (1985:25), menyatakan bahwa

pembacaan dan penafsiran teks mempakan dua aspek daJi studi teks

Dalam penelitian ini, pembacaan teks yang dimaksudkan adalah pembacaan

teks menurut pandangan fuffatere (1978) Berkaitan dengan pembacaan, fuffaterre
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(i978r5) meDyebutkal adanya dua jenis pembacaan, yaitu pembacaan heu stk da1)

pembacaan relroahif Pembacaan heuristik merupakan tahap pembacaan yang

membutuhkan kompetensi linguistik pembaca. Dalam tahap ini pembaca diharapkan

mampu membe arti terhadap bentuk-bentuk linguistik yang mungkin saja tampak

tidak gramatikal.

Pembaoaan rctrcaktif atar hemeneutik merupakan tingkat pembacaan yang

lebih tinggi dan kompleks Pembacaan tingkat ini melibatkan banyak hai di luar kode

bahasa Dengan kata iain, pembacaan pada tingkat ini merupakan pembacaan untuk

membongkar makna teks secara keseluruhan Dalam hai ini tidak seperti pernbaca

tingkat pertama yang berjalan secara litear dari perrnulaan sampai akhir, tetapi

nenggabungkan berbagai kode secara integratif dan bergerak bolak-ba1ik dari bebaga;

bagian teks ke bagian-bagian yang lainnya

Pembacaan heuiristik merupakan pembacaan rnenurut konvensi bahasa

(Indonesia). Pembacaan retroaktif atau hermeneutik adaiah pembacaan ulang dengan

memberikan tafsiran. Bacaan ini berdasarkan sistem tanda semiotik tingkat kedua,

yang merupakan konvensi sastra. Dengan demikian karya sastra dapat dipahami tidak

saja dai arti kebahasaannya, tetapi dari makna kesastraanya (pradopo, i99l 6). Ketika

pembaca bekerja dari permulaan hingga akhir, pembaca tersebut sedang mengulas

kembali, merevisi dan mernbandingkan teks, pembaca mulai mengakui bahwa

pernyataan yang pada mulanya dianggap tidak gramatikai, dalam kenyataanyya adalah

ekuivalen karena hal itu tampak sebagai varian-varian matriks struktural yang sama

Akibatnya teks adalah suatu variasi atau modulasi struktut tematik, dan simbolik Efek
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maksimal dari pembacaan retloaktiJ n\erupakan pembangkit makna (Riffate.re,

1978:5-6)

Penggalian makna terhadap tr'C dan pencarian latar belakang pola

pengobatan tradisionai dalam.tC tidak dapat dilepaskan dari kenyataan atau mimesis

karya sastra tersebut Pemberian makna pada lerya sastra berarti juga perjalanan

bolak-balik yang tak berakhir antara dunia kenyataan dan dunia khayalan, karena

hubungan antara kenyataan dan rekaan dalam sastra adalah hubungan dialektik atau

bertangga, bahwa mimesis tidak mungkin tanpa kreasi, tetapi kreasi tidak mungkin

tanpa mimesis (Teeuw, 1981: 249) Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan

bahwa untuk mencari makna dalam ,\? ierlebih dahulu melalui proses pembacaan

bertahap yang kemudian dicari kesesuaiannya di dalam konteks kebudayaan Jawa

Demikian pula untuk mengetahui latar beiakang penggunaan pola dimaksud perlu pula

melihat konteks budaya dal jaman yang melingkupi karya sastra tersebut

Adapun pemakaian istilah pengobatan tradisional dalam penelitian ini

disesuaikan dengan pemakaian jstilah yang digunakan untuk cara-cara pengobatan

Iang berkembang di tengah masyarakat luas oleh WHO (Agoes, 1996: 59) Lebih

lanjut terdapat pula istilah lain yang dipakai yait\! traLlirional healing, ada plila yatg

rnenyebut J6rL medicine, alterhative thedtcine, eth ofijealictne dan oLltgenous

nedicine, ata! dalam bahasa sehari-hari sering disebut sebagai pengobatan dukun,

Fengguttaan ramuan asli, dsb. Lebih lanjut dikemukakan oleh Agoes (1996 59)

cahwa jenis pengobatan tradisional cukup banvak, namun yang merupakan sistem

ierkodifikasi dan diakui hanyalah: pengobatan tradjsional Cina, pengobatan tradjsiooal

lndia dan kedokleran Arab atar Llnani Medicine, ad.apun Indonesia juga mempurr),ai
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berbagai cara pengobatan tradisional yang akarnya dapat ditelusuri dari ketiga aliran di

atas.

Jenis pengobatan tradisional yang dikenal di lndonesia meliputi pengobatan

tradisional dengan ramuan obat, pengobatan tradisional spiritual/kebatin3n,

pengobatan tradisiooal dengan memakai peralatan/perangsangao, dan pergobatan

tradisional yang telah mendapat pengarahan dan pengaturan pemerintah (Agoes, 1996.

9l). Berdasarka.n pendapat tersebut peneiitian tenta.ng pengobatan tradisional dalam JC

diadakan

B, Kajian terhadap hasil-hasil pe elitian sebeiumnya

Penelitian yang pernah dilakukan berkaitan dengan pola penyembuhan

tradisional dalam baik yang diambil dari sebuah manuskip maupun kajian tradisi

sejauh pengamata:r peneiiti adalah seperti yang dituliskan di bawah ini

Tinjauan tentang obat-obatan pada tumbuh-tumbuhan yang terdapat pada teks

S. okapatrd telah diteliti oleh tim dari Departemen pendidikan dan

Kebudayaan

betltdul Makna Simbolik Tunbuh-Ttmbuhan dol Bangundn Krato ,luatu KaJian

lerhadap Serat Saloktpat.t. Hasil penelitian menunjuklan bahwa pohon gayam, soka,

blimbing wuluh, kelapa gading menjadi tumbuh-tumbuhan yang ditanam d1 kraton

karena diambil manfaat sebagai tananran obat

Kajian tentang pengobatan tradisional yang dilakukan di di desa Ngestireja,

kecamatan Tepus, kabupaten Gunung Kidul telah dilal-ukan oleh tim dari Depdikbud

dengan jtdul Pengobatdn Tladisional f)aerah Istimewd Yog)akarta Hasil penelitian
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merupakan deskipsi tentang konsep sakit dan ciri-cirinya, jenis-jenis penyakit dan

pengobatannya, siapa yang mengobati, bagaimana cara pengobatan yarg dilakukan,

persyaratan dan perlengkapan yang dibutuhkan dalam pengobatan.

Penelitian terhadap JC meliputi penelitian terhadap aspek budaya Jawa seperti

yang dilakukan oleh Padmopuspito (1992), aspek filsafat Jawa seperti yang dilakukan

oleh Suwardi, aspek makanan tradisional seperti yang dilakukan oleh Fakultas Sast.a

UGM bekerjasama dengan LSJ (i998). Berdasarkan hasil-hasil penelitian di atas,

maka penelitian tentang pola penyembuhan tradisional dalam SC belum pernah

dilaLukan

Selanjutnya identifikasi tentang jenis-jenis penyakit beserta pengobatannya, cara

pengobatan yang dilakukan se.ta petsyamtan dan perlengkapan yang dibutuhkan

dalam pengobatan sebagai hasil peneJitian berjudul Pengobatan Tradisional Daerah

Istimewa Yogyakarta menjadi bahan pembanding dan data sekunder ketika melakukan

analisis data Demikian pula identifikasi teltang tanaman obat sebagai hasil penelitian

Mqkna Simbolik Tumbuh-tumbuhau dan Banguira:t Kraton Suatu Kajian terhadap

Serat Saiokapatra menjadi acuan ketika mencari data pada tahap menerjemahkan teks

sc.
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BAB Itr

CARA PENELITIAN

A. Pengadaan data

1) Unit analisis

5'C adalah karya sastra dalam bentuk tembang dengan bahasa pengantar

bahasa Jawa Bar!, berjumiah 12 jilid penelitian ini merupakan penelitian pustaka,

yaitu menelaah pustaka yang berkaitan dengan obyek penelitian. Oleh karena itu untuk

penentuan unit analisls terlebih dahulu dilakuLan pembacaan disefiai penerjemahan

terhadap teks l{i Selanjutnya ciilakukan konkretisasi melalui dua tahap pembacaan,

yaitu pembacaan heuristrik dan retroaktil Setelah teks .!C berhasil dikonkretkad, unlt

analisis mulai dicari Dalam hal ini satuan data berupa kata, kalimat, frase, kelor,rpok

kata dan teks sebagai unit analisis Satuan satuan tersebut dibaca bolak baljk densan

cara heuristik dan rettoaktif sampai mendapatkan data

2) Rencana Sampling

Teknik sampling yang digunakan adalah studi populasi

3 ) Pencatatan

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitial ini adalah

teknik pembacaan bolak balik model Riffaterre (i978). Hasii pembacaan berupa ani

darr makna dicatat, diillventadsasikan, diklasifi kasikan nenurut temanya.
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Pengumpulan data diawali dengan pembacaan heuristik dan retroaktif untuk

memisahkan bagian teks yang tidak memiliki indikator peryembuhan tradisional

Pengumpulan data dilanjutkan dengan penlrsunan satuan sampel berupa tema

peny€mbuhan tradisional. Data yang telah diketemukan dicatat dan pada teks diberi

garis bawah. Data te.sebut kemudian dialalisis sesuai dengan analisis pragmatik.

B, Penyeleksian Data

Reduksi data dilakukan dengan menyisihkan kata, keionpok kata, kalimat,

frasa yang tidak mempunyai makna sesuai dengan tema pengobatan tradisional

C. Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah ditemukan data penelitian berupa kata, kelompok

kata, frase, kalimat dari teks,tC yang sesuai dengan tema pengobatan tradisional

Langkah anaiisis data meliputi langkah untuk meringkas data, agar apa yang

direpresentasikan dapat lebih dipahami, diinterp.etasikan menladi Iebih baik,

kemudian menemukan pola dan keterkaitan dalam data darr menghubungkan data yang

diperoieh dari SC dengan data-data yang diperoleh dari sumber yang lain, yaitu data-

data yang diperoleh dari penelitian biologi Lrntuk melengkapi informasi

D, Inferensi

Keseluruhan data yang terseleksi kemudian dibaca lagi dengan cara heuristik,

selanjutnya ditafsirkan Penafsiran yang diiakukan disesuaikan dengan konteks

budaya Jawa



E. Validitas d&n Reliabilites

Dalam upaya validasi digunakan cara validasi dalan penelitian Analisis Isi,

karena pada dasamya perelitiat yang dilakukan ini juga termasuk dalam kategori

penelitian Analisis Isi. Validasi yang dimaksud melalui kesahihan semantik (Krip

pendorff, 1993: 251) yairu mengkorespondensikan semantik bahasa data dengan

kesahihan sumber penedma, atau hubungan konteks yang lain. Adapun Reliabilitas

menggunakan intra rater
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BAB lv

HASIL PENELITLA,N DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Subyek Penelitia[

SC ditinjau dari jenisnya termasuk karya sastra yang berbentuk puisi dengan

tembang macapat. Kisah yang terdapat dalam SC adalah tentang perjalanan Seh Among

Raga di Jawa Di balik cerita tersebut SC memuat pengobatan dan pengetahuan

kesehatan tradisional Jawa beseda cbat-obat tradisional yang diLawarkan. pengetahuan-

pengetahuan tersebut disampaikan dalam bentuk dialog antara tokoh-tokoh dalam cerita

Pengetahuan tersebut ditemukan pada pupuh I 23 2-23, I 58 14-15; III 212 27-29, III

213. l-5; lll.2l5 6-1,lll.224.4,111 251.4-72; ttt 252 t-32, III 253 t)O,Mlj.20-
21,3'7;Iy.320 11-14, V.323 84-65,V 357 1'75-t16,VI 359 tE; Vi 371 30-ll;VI

3'72. 1-9.V .3'16.273,283-288, VIII 383 259-262;IX 614 41-43;tX 616 1't,tg-20,

lY 617 )t-rd <o-?1

B. Saiian Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tampak adanya sistem yang tetap dalam

upaya memperoleh kesehatan Sistem yang tetap tersebut meljputr penSgurjaan,

perhitungan hal-hal tertentu, yang disebut sebagai syarat untuk pengobaraI tradisional dan

cara-cara yang tetap yang digr:nakan dalam melakukan pengobatan tradisionrl Adapun

upaya kesehatan atau pengobatan tradlsional nteiiputi upaya penjagaan kesehatan dan

upaya penyembuhan penyakit.



11

1. Fola Pengobatan

a. Tabel 1 Syarat Pengobatan Tradisional

Pengobatan Tradisional

Pantang Makanan
Makan daging buaya
Makan daeine landak

b. Tata Cara Pengobatan Tradisional

1) Tabel 2 Penjagaan Kesehatan

Wuku, Perhitungan haJi Pasaran
Perhitungan hari naas/sial
Pendekatan, Penyerahan kepada Tuhan

2) Tabel3 PenyembuhaD I'enyakil

111..253:1 ,2,3 ,4,5,6,'7 ,8,9
IIL253: 10

III 253:1 I
vI.359 14- r5
\rL359:17
vl.3s9 18

L23:17-18

III251 r7,r8,19,
20,21,22,21,
25 ,26,27 ,28,29-30,32-f3 ,66
I23 5,6
III 251 50,54
lrr 252 33,34
t23 6
IIL25 1.7,1 2,3,{,38.40,41,42,
45,53,59,62
123 12-11

123 5

IIl 25r 43
lll 252:10-19
uI252 22-28
lV.2'73:37
I23:4,9.11,12,15

Makan

Uilub (minurn sekaligus sampai habis)
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5

6
'7

8

Pilis
Tapel
Popok
Kombinasi

IIL25l4,5,6,48.49 ,
56,68,71,72
IIL252:3 ,4,5
Wl.37 6:285-286
X.617 59-60
IlL251:3 5 ,36,31
IIL251:63
IIL251:8
IIL251:10-
1 I ,13 ,t4,15 .t6,22-23 .29-
31,52,64-65,66-67,10
lll.252:3,20
\aL3 7l:3 0
Vl.3'12: l-'l
YIL37 6:283 -284 ,285 -28'7

x.616.4



2. Hubungan Pengobatan Tradisional dengan Obat ]radisional

Bagian ini menyajikan hubungan yang tedadi antara pengobatan tradisional yang

meliputi peirjagaan kesehatan dan gaogguan kesehatan dengan obat tradisional yang

digunakan Jenis-jenis tanaman, hewan, bumbu dapur apa saja yang digurnkan untuk

penjagaan kesehatan dan mengobati gangg!an kesehatan

Pada tabel 5 dikemukakan kesehatan dengan obat tradisionai dipilah dari

gangguan kesehatan yang berhubungan dengan perut, telinga, mulut, gigi, tenggorokan,

tubuh secara umum, mata, kepala serla kuljt dan kelamin

a. Tabel 4 Hubungan Penjagaan Kesehatan dengan Obat Tradisional

Obat Tradisional Data

8-9.
10-13

Anton-anlon, anggi,anggi.
Adas, pulasaai, mungsi,
tumbar cabe, md6a, kayu
man s, pala, botor,
kedhawung kencur.

Eunq kelor, buah inggu,
buah klungsu, jeruk nipis,

Tirbuh (Lulur).

Tubuh (Minum)

Pengantin.

Adas pulasari, kayu
manis, pala, sari bunga
pulu, manis langan
sidawayah, tumbar
Jinten hilam kemukus.

jongrahap, cabe, bawang
meTah, saprantu, kencur,
kunir, jeruk pecel.
garam pucuk ganth ,

pucrk pandan widasarj,
cengkeh jahe keling,
majakan, mesoyi, mrica,
mungsi, empon-empon,
bengle, lemllswak
puyang.
Temu, gula kelapa.

Beras lemu, keningat,
asam laos muda.
Buah delima putih, buah
ganthi, pucuk mesoyi,

v.273 37.

v.357.175.

v11.383.259-260

1.

1.

1.

2.

Penjagaan Kesehatan

maiakan
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3.

1.

cengkeh, isj kecubt;i,
wulung, benang lawe,
empon-empon, temu
giring.
Buih cacing, abu kaaras.
pisang emas, kulit ular,
cabe, pala, cengkeh,
kumukus, mrica, su'ah,
telur buruno emprjl,
cangkang lelur atam
lembeyan, lengkang
suntnt pyun benaoala.
bunga setaman.

vll.383.261-262

b. Tabel 5 Hubungan Gangguan Kesehatan dengan Obat Tradisional

1). Perut

No Gangguan Kesehatan No Obat Tradisionai Data
t151.46 - d/

lll 25r 48 - 49

t. 251 58

llt.252.20 - 21

t. 251

l. 251 15 - 16

lli. 251. 51 - s4

2s1. 51 - 54

1- I Perut Kembung.

2. ] Perut Bengto, kakLr keras.

Tidak bisa b!ang angjn.

Diarc4.

5 Cac/ngan

6 Raceg, cacingan di bagian
perut dan mala.

Kehamilan, tidak sehai7.

8. Kehamilan, keluar
damh

1

2

1

2
3

1

1.

1.

1

2.

1.

2.

1

i Senggulan, tebu,
lelumbar, mungsi, cabai

I 
Lao5 lempuyang.

Dlinqo, taos
Sahang empu kunyil,
Waliladep

Akar waluh, bawanq
putih, jeruk nipis.

Bawang merah, puyang,
daun ssbra g, bendo,
peru.

Daun laos, dlingo, bengle,
mungsi, bawang putih,
gararn, atung kayu jali.

Daun ketepeng, adas
pulosad, bawang merah.
Pohon Secang.

Daun api-api, ujung
majala podisari, adal-
adalhilam.
Lempuyang, garam,
srang pohon kayu j3ti.

Adas akar tamrunggi ]asam merah. bawang I

merah, qaram. minvak ]
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11.

Kehamilan keluar lendir.

Kehamilan banyak
menganduig air.

Sakit perut kelika hamjJ.

1

2

1

kelapa.

Sabut kelapa, podisari,
ujung kencur sidowayah,
lempuyang.
Puyang, ujung majakan,
podisari.

Laos, puyang, mungsi,
kelumbar.

Akar kencur, akar dilem,
jebug.

l. 251. 55 - 56

t. 251 57

1 .251.62- 63

2) Telinga, Mulut, cigi, Tenggorokan

No Gangguan Kesehatan No I obat traoisionlt- Data
1.

2

3

4

5

6.

7.

L

9.

sakit terinsa 
ffi

I z. I werai.- bawang purih, i lt. zsr. rz_ rg
I I lecter. I

I 3 Akar glagah, adas
Dulosari I

] a. 
I 

Bawans purih. kunir 
I

Teringd Deroau L Darr senthing, hunir. lll 251.2A.l-l
Telinga hopok ] z. I o"rn kemtadean. I rr, 251 21.

I 
senrhins kun,J 

]rrrti. 1. 
Iftrenca. akarkelor.minya\| 2St 22- 23.

I l*uon ]

Vulul canten 1. ] Kemtadean meran. empu | , 25t. a

/ I 
kunir. air payau

Gigi I r. ] oa'an semut, clrt, I . ,.2st. o+ - os

lkeiapa
Bar,rk. I t. Empu kJnvil. ,",". ] ,, ,0,ar-.0

I merah. asem kawal. air I
lsanlan

| 2. Minyak terapa. kunci. ]

I I 
a(en kawak 

I

BatLt dahak ridak Ketla, ] 1 I sunthr. akar gondororo J ttt.25t. +0.

| ] hrtarn. .erLk ,ingtang. 
I

Bauk darah. ,. I orrn jambe, 
"au" 

] trr zsz ze - s+.
i Pulosari i2. I Adds oulosari

3. i Terasimerah ier.rk ninis ]
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Bawang merah, l6m6ok-
merah, jeruk nuda.

Gangguan Kelehatan
Sa*it sambang -akit yang
oalangnya liba-liba.

i,4anduJ (pihak taki-taki).

Obat Tradiaiont

3) Tubuh secara umum

Data

251 . 44 - 45.

Asam lawak, kayu manis.
Jahe. akar jahe, pohon
rempelas.
Angkup buah kudu.
beras
Daun mentaos. daun
senthjng, daun kaki
mandagt, kemin. adas,
Dawang pulih, garam.

Delimo, telur ayam lago
kale. minyak,rijen.
Zakar bajing, senenjong,
caoat wungluk, telur

;::J ** yans masih

251.6A-72.

372 . 285 - 287 .

252.26 - 2aDlingo benqle baweno
putih, inggu, ragi, Jjranql
adas pulosari. bungaSullbo, he:umbar.
mungsj, pala.
Kayu manis, kemukus
seniho, mesoyi, rasuk
angtn, cengkeh. oucukkapulogo karanq,
hedawunq

Daun dan buah opo-opo. v. 323.84 - 85



21

4) Mata

5) Kepala

Obat Tradisional

Pulosa, kemukus,

cllinao benale

bawang putih.
Akar jeruk pecel jebug
sunlr, merica djtnoo
bengle.
Kernukus, lempuyang.
Daun ke or ctaun dadap,
laos waresah, temu
ireng.

Daun kawis kulit bawano
putih. jeruk pecet, benqle:
Xul;1 lelur, minyak kelapa,

No I cangguan Kesehilan No Obat Tradisiont Data1. | [.,tata lamur.

2

3

4

5

6.

7

I 

Mata kabur.

i 
Mala mlentus.

lllata qatal.

Mata sakit.

l\rata mletus karcna cacar.

[,]ata belek / merah / rabun.

1.
2.

Otak binatang tupang. -Buah luri merah, garam,
mrnyak goreng.

Daun kecipir.

Empu kunyit, kuning tetur,
asam kawak, kayu jati.

Geram pria, isilerak.

Asam kawek, kunyit, sido ]
wayah cacine. I

1.

1.

1.

1.

1 I Paku besi, ajrjernih i

1 I Arr Jambc mudo, kavu Ijurang adas putosari.
I sunthi. I

|t.251.26.

l)t.251.27.

|t.251.2a.

JJl.251.30- 3t.

lll. 251 . 32

t.23.5.
ul.251.25

Gangguan Kesehatan

1. I Sakit pusino

2 ] Sakii syarai.

1.

2.

3.
4.

lll 251.37

11t.251. 12 - 14



24

6) Kulit dan kelamin

Kaki belaken
Data

Wudun atau bisul.

Rajasinga, sjphilis

371.3A -372.1.

x. 614.29 - 41.

x 616.4-6.,617 58-

Lemah Syahwat 1|.252.3
l|.252.4

llt.252.5
|t.252.6

v| .316 283-284

liB\briiHoun,
an!kd 6it,"w, menunjukkan
prrpLlH, tdgka arab setanjutnya

jiljd, angka arab setelah
menunjukkan bait.

angka romawi menunjukkan

Gangguan Kesehatan Obat Tradisional
Kayu urip, widuri, watal
bambu manis, ubi jaJar,
bara api.

Ajrdingin.

Blolhong kuda betina.
daun merah. sundei
malem, kuda belina, uJal
turi, bawang merah
minyak llantah, mjnyak
celeng.
Lung parc, bengle.
ldjnyak ayam hiiam
mulus,
Gajih ayam hitam mutus.
Laos, kunci,, sunlhi, kayu
manis, menyan, madu,
wawlat ngawan saga?
Mrica, sunthi, cabe,
g€ram lakj-laki arang jaii
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B. Pembahasan Easil penelitian

1. Pola Pengobatan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di depan tampak bahwa

pola pengobatan yang terdapat dalam SC melipufi adanya syarat_syarat

pengobatan tradisional, tata cara pengobatan tridisional yang meliputi penjagaan

kesehatan dan penyembuhar, penyak it.

a, Syarat Pengobatan Tradisional

Syarat pengobatarl tradisional meiipuii hal-hal yang diperlukan berupa

peraturan atau petujuk sebelum melakukan pengobatan tradisional. peratu.an

tersebut berkaitan dengan penggunaan perhitungan hari yang disebut sebagar

Saplun-ara (hari yang jumlahnya ada tujuh, yakni hari Ahad sampai dergan

Sabtr), Pdlrcdw.ira (pasaran yang jumlahnya ada lima yakni; paing, pon, Wage,

Kiiwon, Legi), dan P@tukan (Wuku yang berjumlah tiga puluh, yakni lrul-u

Sinta, Landep, hkir, Kurantil, Tohr, Gtmbreg, Warig,:tlit, ll/!:lrigdgng,

Julungrangi, Sa\sqng, Galungan, Kuni gan, Langkir, Mandhasrya,

JulungpuJut, Pahang, Kuruwelut, mdrakeh, Tahlbir, Mdclhctngkungan, Mdktal,

Wuye, tua ail, Prangbakat, Bala, Wugt, Wayang, Kulau,u, Dhukut,

WatuFnuilg.

Berdasarkan hasil penelitian tampak bahwa pengobatan ierhadap suatu

penyakit tertentu memerlukan hari, pasaran dan wul-u yang berlainan Sebagar

contoh pada pengobatan sakit mata diajukan syarat hari Kamis Legi wul:u Sinta,

sedangkan untuk pengotan penyaldt yang disebabkan oleh hawa nafbu

menggunakan hari Minggu Kliwon wuh.r Tolu. penyembuhan orang yang sakit
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ingatan dengan menggunakan hari Selasa Wage wlku Gumbreg. Syarat

pe.hitungan hari, pasaran dan wuku untuk pengobalan penyakit tidak bersifat

kaku, artinya diajukan pula perhitungan waktu yang lain disesuaikan rlengan

kondisi penderita Alternatif waktu untuk penyembuhan berbagai macam

penyakit disebutkan hari Sabtu Pon rul-Lr pahang, hari Kamis Kliwon wuku

Marakeh, dan hari Minggu Legi atau Senin Pahing wuku Kulawu.

Dalam .lC terdapat hal yang menarik, yaitu adanya pandangan bahwa

penyakit tidak terbatas pada terjangkitnya tubuh secara fisik oleh berbagai

kuman, virus, atau adanya ketidaknormalan fungsi organ tubuh, tetapi juga

karena sebab non fisik. Sebagai misal seorang wanita yang meninggalkan

suaminya karena sesuatu hal disebut sebagai wanita terscbut terkena penyaldt.

Oleh karena itu disebutkan adanya syarat untuk penyembuhan kepada wanita

yang meninggalkan suaminya agar kembali rukun dengan suaminya, dtsarankan

pada har Senin Klir.ron \','uk-u Kuningan

Disebutkar dalam SC bahwa bagi orang yang memerlukan penanganan

karena menderita sakit

dengan cara penyerahan

tidak sesuai dengan masa yang ditulis di atas,

dan pendekatan diri kepada Tuhan Yang Maha

Kuasa Disamping itu, orang yang sedang nelakukan pengobatan tradisjonal

heldaknya rnenghindari hari naas dan sial Berkaitan dengan hari naas dan sial

disebutkan oleh Soemodidjojo ( 1980: 140) ballva dalam kebudayaan Jawa yan!{

disebut sebagai hari naas adalah hali dar pasaran waktu meninggalnya kedua

orang tua, dan tiga hari sesudah teplu orang tersebut. Sedangkan yang dimaksud

dengan hari sial adalah hari dan pasaran yang termasuk hari buruk atau hari

yang

diri
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yang tidak baik untuk melakukan rrsaha, ha.i yong disebut sebagai Talivangke,

dan hari yang disebut sebagai Sampar,tangke. Hari yang tidak baik untuk

melakukan usaha yaitu Ahad pahing, Setu pon, Jumuwah Wage, Selasa Kliwon,

Senen legi, Kemis Wage, Rebo Legi, Ahad paing, Kemis pon, Selasa Wage, dan

Setu Kliwon. Hari Taliwangke adalah pada wuku Wuye pada hari Senin Klirvon,

wuku Wayang hari Selasa Legi, wuku Landhep hari Rebo paing, wutx Warigalit

hari Kemis Pon, wuku Kuningan wuku Jumuah Wage, wuku Ku.uwelut hari

Setu Kliwon Hari Sampctwa gke mencal-up hari Senin Kliwon wuku

Wadgalit, Senin Legi wuku Bala, hari Senin pahing wuku Sinta, hari Senin

Wage wrku Tambir

Lebih lanjut disebutkan dalarn ,\C adanya makanan_makanan pantangan

agar orarg tetap sehat Disebutkan daiam Jt_'agar orang yang sudah tua tetap

sehat, sebaikllya berpantang jenis-jenis makanan seperti daging sapi, telur,

daging ayam bagian sayap, paha, brutu dan.jeroan. Orang yang mempunyai

kegemaran memakan jeds makanan seperti tersebut di atas, pada masa tuanya

tidak akan berusia panjang

Untuk penjagan kesehatan, orang disaranlan untuk memakan rkan selira

atau bja\lali. Menurut JC ikan jr/ira bermanfaat untuk menjaga kesehatan agar

tubuh tidak mudah terserang penyakit Di samping itu, untuk menjaga kesehatan,

membuat kuat tulang dan kulit, menambah kekuatan laki-laki serta menambah

kesuburan wanita agaa cepat meodapatkan anak disarankan untuk menyantap

daging landhak.
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b. Cara Pengobatan Tradi$ional

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di depan rampak pola-

pola pengobatan tradisional baik untuk penjagaan kesehatan maupun

penyembuhan penyakit melalui cara pengobatan tradisional tertentu. Cala

pengobatan tradisional untuk penjagaan kesehatan yang terdapat pada SC

meliputi cara pupuh, cara minum, dan merggunakan jim at. Pltpuh adalah srJat[

cara pengobatan dengan meneteskan ramuan yang sudah ditumbuk atau diremas

kemudian ramuan tersebut dimasukkan dalam kain yang bersih Lemudian

diperas secara perlahan sambii diteteskan pada mata Adapun jimat menunlt

Poerwadarminta (1939 92) disebutkan sebagai balang atau alat yang digunakan

karena mempunyai kekuatan tedentu, atau mempunyai kesaktian dan dapat

digunakan untuk menolak penyakit dan penolak bala Adapun .jimat yang

digunakan untuk perjagaan kesehatar dalarn JC adalah bagian-bagian tubuh

burung Pelatuk Bawang seperri bagian mata, sayap, tulang, hati dan lidahnya.

Dari sejumlah cara yang digunakan uituk pengobatan traCisional bempa

penjagaan kesehatair di atas, cara yang paling banyak digunakan adalah cara

minum. Cara pengobatan tradisional untuk penjagaan kesehatan dengan cara

minufi tercatat digunakan untuk sepuluh kasus, yang tcrdapat pada lll 25 L 43

a-c, tII, 252 1 0- 1 9 a-l Ili 252 22-28 a-l dan lV 213 . 3 ,1 a-h Cara pengobatan

tradisional untuk penjagaan kesehatan dengan menggunakan jimat terdapat pada

tujuh kasus yang diterangkar pada I 23 4,1 23 9,1 23 ll. L23 12,danl23.

15.
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Adapun tata cara pengobatan tradisional berupa penyembuhan penyakit

dalam SC banyak menggunakan cara diteteskan ata! dipupllh, cara dimakan,

cara diminum sekaligus sampai habls ateu qah, cara boreh (blonyo), cara

pilis, cara tdpel, aaft popok, dan cara kombinasi Dari sejumlah cara-cara

yang digunakan di atas yang paling banyak digunakan adalah pengobatan

tradisional berupa penyembuhan penyakit dengan cara kombinasi. Adapun

yang dimaksud dengan cara kombinasi adalah berbagai cara yang digunakan

secara bersama-sama untuk menangani penyakit. Berdasarkan hasiJ penelitian

disebutkan adanya cua kombinasai berupa cara kurung dan boreh; cara boreh

dan doa klusus, cara cekok, dan tetes atar pltpuh; cara tetes atan pupuh, dan

doa khusus, cara minum, tetes atan pupull dan lulul; cara mamah dan rnjnvm

atau teguk; carc tetes atatL Wpuh, dan memakai doa klrusus. cata mamah d.an

sembur: cara boreh dan /ut; cara minum dan telan, cara telan dan doa khusus.

cara minum, rendam, kerck, dan popak, cara rsap, !i)1, telan dan minum, serta

caft boreh dan gosok. Cara pengobatan tersebui djgunakan untuk enam belas

kasus yang dijelaskan pada I 23 17-18 ,llt 251. 17, Itr 251 tB. Itr. 251 19,

II 25t 20, uI 21, lII, 2s1 22,1 2s1 24,1 251 26, tI 25] 26,111 251.

2',7,111.251 22.IlI 251.29-3A,III 251 32_33, trI. 251. 66, IIL 251 ,7o,t1t 252

3,111 252.20,\1 371 30, \'I 372 1-7,Vll 376.283_284

Adapun yang dimaksud dengan cara pengobatan tradisional dengan

menggunakan caft hrr g adalah pengobatan yang dllallkan dengan

meietakkan pasien atall crang yang diobati di dalam kurungan yang biasa

digunakan untuk mengu.ung ayam. Cara tersebut sering digunakan masyarakat
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untuk mengobati masuk angin, yaitu dengan meletakkan pasien di dalam

kurungan yang telah diberi bara api dengan menggunakan a,g/o yang sudah

diberi arang Keranjang kemudian ditutup menggunakan kain atauJralit supaya

asap dari bara yang ada di dalamnya tidak keluar. Setelah penderita keluar

banyak keringatnya kemudian dikeluarkan dari L-urungan Cara tersebut mtrjp

dengan cara mandi s4ata dalam masyarakat modem

Sedangkan ca.a boreh adalah cara yang digunakan dengan memakai ramuan

yang sudah dilumat memakai tangan atau memakai alat prplsal, kemudian

diusapkan merata di seh,rruh badan. Di s.,mping istilah boreh, dalam

pengobataa t.adisional dikenal pula istiiah blonfo atau konyoh. Kedua tstilah

tersebut dibedakan, pada cara bnreh air atau minyak dengan ramuan tersebur

tidak dipisahkan, bahkan ramuan yang telah dilumat tersebut ikut dibalurkan,

sed,angkan blonyo atau kottyoh hanya minyak atau air dari bahan ramuan varg

telah dilumat tersebut yang dibalurkan pada seluruh badan.

Cekok adalah cara pengobatan tradjsjonal untuk anak_anak dengan cara

meminumkan ramuan obat tradisionai yang ditumbuk kenudian diberi air

sedikir' kemudian dibungl-us dengan kain yang bersih dan dimasukkan ke nuiur

sambil diperas ( Poerwadarminta 1939: 522) Sedangkan pupuk adalah carc

pengobatan tradisional dengan cara menempelkan ramuan obat tradisional yang

sudah dilumat dengan pipisan alar climamah di rlbun_ubrtn anak_anal

( Poerwadarminta, 1939: 504) Cara pengobatan tradisiond dengan cara pupuh

dapat diartikan dengan d;teteskan Biasanya ramuan yang telah dijumat memakai
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kedua belah tangan atau memakai pipisd keo,vdian diperas dan diteteskan ke

bagian yang sakit (poerwadarminta, 1939: 504).

Cara pengobatan tradisional dengan cata yup atau diminum adalah cara

umum yang sering dilal-ukan dalam pengobatan modem seperti meminum obat

berbentuk sirup atau puyer. Namun demikian pada pengobatan tradisional.

jumlah ramuan yang harus diminum atau diuyup btasanya agak banyak, bisa

satu cangkir atau satu gelas dan djminum sekaligus sampai habjs ,futut 
adalah

cara yang digunakan untuk pengobatan tradisional dengan meyentuhkan secara

berulang ulang ramuan atau obat tertentu di tempat yang sakit Ramuan arau

obat yang akan disentuhkan secara berulang_ulang tersebut dapat dibungl-us

dengan selembar kain arau tanpa dibungkus (prawiroatmojo, 1957 280)

Mamah atav krnyah adalah cara pengobatan tradisional dengan mengunyah

sampai lumat ramuan obat kemudian menelan air yang keluar dari ramuan

tersebut atau mengeluarkan kembali ramuan tersebut kemudjan <hpopok pada

bagian yang akan diobati atau disemprotkan (seubur). cara rendam adarah cara

pengobatan penyakit dengan merendam bagian yang sakit di dalam air yarrg

sudah diberi ramuan obat tradisional Adapun yang dimaksud dengao kensk

adalah cara pengobatan tradisional dengan memakai alat berupa uang logam atau

bilah bambu kemudian ditekan da atas ke bau,ah atau sebaliknya secara

berulang-ulang. Cara panggang merupakan saiah satu cara pengobatan dengan

memanggang di atas bara api bagian badan yang sakit Cara urut merupakan

salah satu cara yang digunakan untuk pengobatan tradisional dengan meigurul
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atau memijat badar atau bagian yang terasa sakit biasanya menggunakan minyak

supaya mudah u.ttuk memijat.

Cara kedua yang banyak digunakan setelah cara kombinasi adalah cara

diteteskan atau Q)upuh). Carc tersebnt digunakan untuk menangani lima belas

kasus yang te,rdapat pada L 251 11,lll.25l.18, Itr. 251 19, Ill. 251 20, IIl

251 21,Ill 251.22 ,lll 25r.24.t .251. 25, t[. 251 26,lr.251.2'7,111.25]

28, IIL 25l. 29-30, IIL 251. 32-33, dan I[. 251. 66..

Cara yang terbanyak setelah nengguni tan cara diteteskan adalah

menggunakan cara boreh (.blonyo). Cara boreh atau ,/orrlo digrrtakan untuk

empat belas kasus penyakit dalam SC', yang dijelaskan pada I 23 12.111.251,.4,

lrt 25r 5,[I 25r.6,UL 25r ,+8, IIr 25r 49, IIt 68, IIt 251 7t.rlt.2sr 72,

[1.252.3,U| 252.4 ,I].252.5 , \'It 376.286,X 617.59-60.

Cara pengobatan tradisional yang banyak digunakan setelah cara blonya alat)

boreh adalah dengan cara meminum sekaligus sampai habis atau disebut dengarl

qtzr. Cara tersebut tampak pada teks SC untuk menangani sebanyak dua belas

kasus, IIl. 251- 7, II1. 251.12,|L 251 34, I]1. 251 38, 1Il. 25],.41,Ill 251 42,

III 251. 45, III 251 53 , tll 251 59,lrI 25t 62.

Cara beriL-utnya yang paling banyak digunakan setelah cara diminum atau

ulub adalah menggunakan cara dimakal Cara tersebut digunakan utnuk

menanga ni sebanyak tujuh macam keluhan penyakit. Adapun cara rersebut

tampakpadal.23.5,i.23 6,111.251 50, III 251.54,1 .252.33.1\ 252 34

Cara pilis merupakan cara yang paling banyak digunakan setelah cara

pengobatan tradisional dengan dimakan. Cara tersebut tampak pada III 251 35,
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lll.251.36, tIL 25l.3'1. Selanjutnya dua cara yang tidak begitu balyak

digunakan dalam pengobatan tradisioml yang terdapat pada SC adalah cara

tapel dall catu popok, Kedua macam cara tersebut hanya satu irli disebut Cara

tapel disebut dalam III. 251 6, dan carc popok disebut dalam III 251. 8 ptri

merupakan hasil lumatan yang langsung dimant'attkan dengan mencoletkan pada

dahi untuk obat sakit kepala atau maksud-maksud lain ( Agoes, 1996: lr. IApet

adalah cara pengobatan dengan menempelkan ramuan tradisional atau janu

tradisional yang masih utuh seperti misalnya dedaunan atau bagian lain

tumbuhan yang sudah dilunakkan di daerah perut, kemudian untuk menjaga agar

tapel tidak cepat hilang dan bisa meresap lebih lama, digunakan kain uniuk

membalut ramuan tersebut Adapun popok merupakan cara pengobatan

tradisional dengan menempelkan ramuan pada anggota badan yang sakit

Eubungan Pengobatan Tradisional derga Obat Tradisional

Hubungan Penjagaan Kesehatan dengan Obat Tradisional

Berdasarkan hasii peneiitian yang telah dipaparkan, tampak bahrra

pengobatan tradisional berupa penjagaan kesehatan djtujukan agar badan tetap

sehat, tidak mudah terkena penyakit, organ-organ tubuh berfungsi dengan lancar

sehingga orang tersebut merasa bugar tidak cepar lelah, 1emas, pusing dan

reproduksi berjalan lancar. Obat tradisional yang digunakan untuk menjaga

kesehatan dibedakan antara obat tradisionai yang digunakan oleh orang tua dan

obat tradisional yang djgunakan oleh akan-anak. Obat tradisional yang

digunakan ufltuk penjagaaa kesehaJan terdiri dari jenis binatang dan burung,
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jenis tanaman obat dan empon-empon. Jenis binatang yang digunakan adalah

binatang tukang yaitu sejenis kera. Binatang te.sebut dimanfaatkan bagian_

bagian tubuhnya seperti otak, dan jantung Bagian otak binatang tersebur

diteteskan pada mata akan menyebabkan mata Lrenjadi sehat tidak terkena rabun.

Jantung binatang tukang dimakan akan menyebabkan usaha yang dilakukan

menjadi mudah termasuk dalam mencari usaha pengobatan. Adapun bagaimana

pengolahan lebih ianjut obat tradisional seperti otak dan jantung bjnataDg tukarg

sehingga dapat digunakan dan diteteskan pada mara tidak dijelaskan lebih lanjut

dalam .SC

Jenis tanaman yang digunakan untuk penjagaan kesehatan misalnya terdapat

pada bagian III 251. 43 ,berupa, ,,rr,t bonggol pisang Saba, daun beringil,

temu, brambang, asam Jawa ditambah garam. pisalg Saba oleh masyarakat Jawa

sering disebut sebagai pisang Ma.aseba, yaitu jenis pisang oengan balang

pendek, tinggi 1,5-2 m, buah berkuljt tebal sekitar 0,3 cm serelah masak

berwarna hijau kekuningan, bentuknya kecil, rasanya manis berbentuk

melengkung, ujuog meruncing, tidak berbiji, beratnya kira_kira 75 gr pe, buah

dengan produksi kira-kira 180 buah per pohon ( Tim pen)lsun Kamus pS, 1997:

388). Lebih jauh JC tidak menyebutkan proses membuatnya, tetapi menurur

kebiasaan bahan-bahan tersebut direbus dahulu baru kemudian air rebusan

tersebut diminum ( Agoes, 1996: 17) pada bagian lain, SC menyebutkan

hubungan jamu dengan pengobatan disertai dengan aturan-aturan yang

menyertainya, misalnya pada 111. 252. l}-tg, untuk penjagaan kesehatan

diperlukan ramuan bempa adas yang beratnya duapuiuh enam dhuvit, pulasati
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sebent tiga dhueit, mungsi seberat enam dhuwit, ketumbar sebanyak sembilan

dhureit, cabe sebanyak tiga dhuwit, merica seberat satu dhltwit, kai.r'u lnanis

sebeftt tuj1)h dhuvit, pala empat dh1lwi , botoi. matang digoreng sangan seberat

empat dhuwit. Selanjutnya ditambah dengan kedhawung digoreng sangan

dikipasi supaya kotora.nya keluar sebaoyak 6Ja dhuwit, kencur yang sudah

diiris tipis kemudian dijemur sampai kering beratnya enarr. dhuvtt, Dhr,rit

dalam hal ini diartikan debagai uang berbentuk logam (poenvadarminta 1939

110), sehingga berat uang tersebut menjadi ukuran berat bahan-bahan obat yang

ciigunakan Semua bahan-bahan tersebut kemudian ditumbuk kemudian

digoreng sangan sebentar agar apabila disimpan lama tidak tumbuh jamur,

kemudian disaring memakai i//& Itig adalah sebuah alat untuk menyarirrg

terbuat dari bambu yang dianyam berbentuk bulat (poerwadarminta, t9l9 li3)

Pembuatan ramuan daiam jumiah banyak disesuaikan jumlahnva antara satu

ramuan dengan ramuan yang lain, demikian pula bila akan membuat dalam

.jumlah yang lebih sedikit Ramuan tersebul bjla akan di$nakan untuk orang rua

disesuaikan jumlahnya, yaitu sebanyak satu peres !*ttu besar, sedangkan untuk

anak kecil digunakan takaran separuh dari takar orang tua j?//lr adaiah alat

untuk menyendok yang terbuat dari daun yang diiipat, biasanya berupa daun

pisang

Supaya badan menjadi sehat dianjurkan untuk meminum ramuan bempa

buah bendha satu buah, laos separo, kepala ayam penggunaan kepala ayarr

tersebut bila akan digunakan untuk pengobatan orang tua, cabe lempuyang

dengan takaran cabe sebanyak tiga biji, dan lempuyang mentah sejumlah dua
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Erigah. Grigah adalah sebutar ;lllt.)k empo _empon yang terdiri dari bagian

yang besar atau induknya (dalam istilah Jawa disebut enpu) dut bagian yang

kecil atau anaknya (Atmojo, 1998: 122). Bahan-bahan tersebut ditumbuk dengan

plplsan kemudian diminum

Ramuan obat tradisional yang lain yang berfungsi untuk menjaga kesehataa

yang kemudian terkenal dengan sebutar\ Jqma pedhetaa bisa dibuat dari 6aurg

atau tunas bambu, daun kelor sebanyak tiga punggut, bLrah inggu, dL:a brli

khotgsa (biji buah asam), jeruk nipis saru iris, sunthi Bahan_bahar tersebur

kemudian ditumbuk dengan memakai p/pi_rar? kenludian diberi air kemudian

disaring dan diminum

Obat tradisional lain yang berguna untuk menjaga kesehatan yang disebut

juga sebagai jqmu parem menggunakan bahan_bahan sebagai berikut, adas

pulasari, kayo legi, paia, sari bunga pulu, manis jangan, sidawayah, ketumbar.

jinteb hitan, kemukus, jongrahap <liambil kulil dagingnya, cabe, brambang,

sap.antu, keocur, kunir, jeruk njpis Semua bahan ttiptpis dicampur dengan air

disaring dan kemudian diminurn Obat tersebut cligunakan untuk penjagaan

kesehatan bagi anak-anak Adapun obat sejenis yang digunakan untuk orang hra

adalah, pucuk garrthi, pucuk rvidasari, cengkeh. jae, keling, majakan, mesojr,

merica, mungsi, bengle, temulawak. lempuyang, dipipis kemudian diberi air

secukupnya kemudian disaring dan dimilum

Obat yang digunakan untuk penjagaan keseha:an terutama agar tetap sehat

atau kembali sehat setelah kena sawa;r, disebut juga dengan pmtt scwanan

adalah, dlingo bengle, bawang, inggu, ragi, belerang, adas pulasari, bunga
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sumba, ketumbd mungsi, pala, kayu legi, kemukus, senthok, mesoyi, sari

rasukangin, cerlgfuh, pucak kapulaga, karal& botor, kedhalvung semua bahan

digoreng sangan, kemudian dipipis diberi air secukupnya, kemudian diminum

pada waktu sore sebelum matahari tenggelam. Obat tersebut digunakan bagi

orang tua. Obat tradisional yang digunakan untuk penjagaan kesehatan yaitu

agar pelut pada anak-anak menjadi lega adalah meminum minuman yang dibuat

dari gula kelapa ditambah nanas satu iris

Jimat yang terdiri dari barang-barang tertentu dalam masyarakat Jawa juga

dihubungkan dengan penjagaan kesehatan Jimat yang dimaksud adalah berupa

bulu muda burung pelatukbawang, kemudian dibuat ,vrnpirg urruk anak kecil.

Hal itu akan membuat alak kecil tersebut dijauhkan dari berbagai macam

perlyakit. Tulang bagian sayap burung pelatukbawang bila disimpan di bawah

tempat tidur, maka orang yang tidur di atasnya akan kuat, artinya badan menjadi

sehat dan kuat dalam melakukan senggama. Jimat yang lain adalah

menggunakan kepala burung pelatukbawang dan kemudian dimasukkan dalam

guling, hal itu menyebabkan orang akan menjadi kuat dan tahan lama dalam

melakukm sanggama. Adapun bagian lidah burung pelatukbawang dapar

digunakan sebagai penjagaan kesehatan setringga oralg tersebut dapat tahan

lapar. Demikian pula bagian kulit burung pelatukbawang digunakan sebagai

sabuk, atau diikatkan pada perut, juga dapat digunakan sebagai jimat sehi[gga

orang tersebul dapat talan lapar. Adapun bagaimana bagian-bagian binatang

ters€but digunakan sebagai jimat, apakah dikeringkan lebih dahulu, lebih lanjut

tidak diterarykan dalam .lC, .
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Disamping digunakan sebagai jimat, anggota badan burung pelatukbawalg

digunakan untuk bedak, digunakan untuk penjagaan kesehatan s€pe.ti

disebutkar dalam SC I. 23. 15, hari burung pelatuk bawang, kepala dicampur

dengan minyak kelapa selanjutnya digunakan untuk bedak.

b. EubuDgan Gangguan Kesehatan dengrn Obat Tradisional

Berdasarkan pen€litian yang telah dilakukan tampak bahwa gangglan

kesehatan yang dibicarakan dalam .SC meliputi gangguan kesehatan terhadap

perut, teling4 mulut, gigi dan tenggoroka4 tubuh secara umum, mata, kepala,

kulit dan kelamin. Gangguan kesehatan pada perut meliputi perut kembung,

pe t bengko atau kaku, keras, tidak bisa buang angin, diarea, cacingan,

kehamilan yang tidak sehat, kehamilan keluar vlek darah, kehamilan keluar

leodir, dan kehamilan banyak mengandung air serla salit perut ketika hamil

Gangguan kesehatan yang menyerang telinga, mulut, gigi dan tenggoroka.n

meliputi keluhan sakit telinga, adanya gangguan l(esehatan teljnga sehingga

telinga menjadi berbau, gangguan pendengaran karena telinga banyak terdapat

kotorarL tuli, sakit mulut, sakit gigi, batuk, sakit batuk t€tapi dahak tidak bisa

keluar, batuk darah.

Gangguan kesehatan yang berhubungan dengan sakit pada tubuh secara

umum, adalah sakit sambang atau sakit yang datangnya secara tiba-tiba, sakit

bengkak di tubuh, tidak bisa mempunyai keturunan kareoa adanya gangguan di

pihak laki-laki, sakit sawan, dan muka pucat.
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Galgguan kesehatan pada mata meliputi adanya gargguan penglihatan, mata

kabur, mata mle thus, mata gatal, fiata terasa sakit, rnata mlelhrs kafena

terkena cacar, mata merah. Sedangkan gangguan kesehatao yang berhubungan

dengan kepala meliputi sakit pusing, dan sakit syaral

Gargguan kesehatan yang menyangkut penyakit kulit dan kelamin meliputi

sakit kulit pada kaki atau sering disebut dengat istilal. belaken, sakit bisul atau

wudrr, sakit sipilis atau rajasinga, dan lemah syahwat.

Gangguan-gangguan kesehatan tersebut kemudian dihubungkan dengan obat-

obat tradisional. Pada gangguan kesehatan benrpa perut kembung diatasi dengan

memakan ramuan berupa sembukan, abu pohon lebu, ketumbar, mungsi, cabe

wungkuk sebanyak tiga biji ditumbuk kemudian dibuat bentuk-bentuk kecil

kemudian dimakan Di samping menggunakan ramuan tersebut terdapat ramuan

yang lain berupa laos 3 iris, lempuyang tiga iris, semuanya dilumat kernudian

ditelan. Lebih lanjut tidak dijelaskan dalam SC apakah sebelurn diteian lebih

dahulu dikeringkan dahulu sehingga obat tersebut meniadi kering dan mudah

untuk ditelan.

Gangguan kesehatan berupa perut bengka alaukak]:- dan keras menggunakan

ramuan berupa dlingo dan laos yang dipprs, kemudiar airnya diusapkan ke

seluruh perut, atau dapat juga menggunakan ramuan berupa sahang dan empu

kunyit laki-laki yar' d:lpipis kemudian diusapkan di bagjan atas pinggang

sebelah belakang. Disamping ramuan tersebut, masih ada ramuan yang dapat

digunakan untuk gargguan kesehatan tersebut yaitu memakan daun walikadep

yang dibuat gudhangan.
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Cara mengatasi gangguan perut karena tidak bisa buang angin adalah dengan

minum sampai habis ramuan akar waluh, bawang putih dan jeruk nipis yang

telah dipDiJ kemudian disaring Gangguan diare menggunakan bawang merah,

puyang, daun sabrang diptprs kemudian dimunum, setelah itu makan bendha

dicampur laos untuk mengendalikan houaya yang ada di dalam perut

Untuk mengatasi sakit cacingan menggunakan obat tradisional berupa laos,

dlingo, bengle, mungsi, bawang putih, g!,ram serta arang kayu jati kemudian

dimamah dan diminum airnya Adapun untuk mengatasi gangguan laceg atau

cacingan di daerah mata atau perut, dengan menggunakan abu daun ketepeng,

adas pulasari, bawang merah yang telah dibakar dalam bara api serta pohon

secang, kesemuanya dibuat ceio,t kemudian sisa atnpasnya ditempelkan dj atas

ubun-ubun.

Gangguan kehamilan sepeni ibu yang sakit-sakitan pada saat ham1l diatasi

dengan rneminum sari daun api-api, ujung majakan, podhisari, adal_adal hitam.

atau dapat juga Ininum sari lenpuyang sejumlah tiga iris, garam dan arang

pohon jati yang teriebih dahulu dimamah baru kemudian airnya diteguk

Adapun gangguan kesehatan ibu hamil karena kehamilannya mengeluarkan

darah diatasi dengan nreminurl sari aclas yang masih baru dan akal kemrunggr

atau asam merah, bawang merah, garam dan minyak kelapa semunya dibuat

pepes dibungl-us dengan daun pisang kemudian dimasukkan dalam bara api,

setelah matang kemudjan dimakan Bagi ibu hamil yang pada waktu

kehamilannya banyak mengeluarkan lendir dapat diatasi dengan ramuan berupa

sabut kelapa yang sudah dibakar dalam bara api sampai keluar abunya,
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podhisari, ujung kencur, sidawayah, cangkok sidawayah diberi air, tepung

berupa sari dari lempuyang yang masih mud4 semua bahan ditumbuk kemudian

diusap-usapkan pada daerah dada, leher dan tengkuk. Gangguan kesehatat

tersebut dapat pula diatasi dengar meminum empu puyang, yang sudah dibakar,

ujung majakan, podhisari yang k€semuanya dilumatkan kemudian diminum

Gangguan kesehatan pada ibu hamil karena kehamilannya terlalu banyak

mengandung air, kehamilan yang demikian oleh masyarakat Jawa dilebut

sebagar kembar bdnw, diatasi dengan meminum sari tiga iris laos, tiga iris

puyang, mungsi, ketumbar. Gangguan kesehatan berupa ibu yang perutnya

terasa sakit selama masa kehamilan, tetapi belum saatnya melahirkan dapat

diatasi dengan meminum akar kencur, atau perutnya diberi tapel akar dile dan

jebug yang terlebih dahulu sudah diprprs.

Gangguan kesehatan pada telinga secara umum dapat diatasi dengan

merendam .uas tulang di pucuk dada burung pelatuk bawang sebanyak 8 ruas,

dan adas kemudian diteteskan pada bagian yang sakit. Selain itu sakir telinga

dapat diobati dengan ramuan obat tadisional yang terdiri dari werak

(legen/cokak Jawa), yang telah tua, bawang putih, kemudian ditumbuk halus,

selanjutnya dipupuhkan. Dapat juga dengan akar glagah dan adas pulasari yang

dipipis dengan lembut kemudian dipupuhkan. Ramuan lain adalah terdiri dari

bawang putih dan kunir dilembutkan lalu dipupuhkan. Sedangkan gangguan

kesehatan pada telinga dengan tanda-tanda telinga mengeluarkan bau tidak

sedap dapat diatasi dengan membuat ramuan berupa daun senting, mendhang,

kunir bagian mata, kesemuanya dipipis dengan lembut kemudian diteteskan
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Gangguan kesehatan pada telinga ka.rena baryak tersumbat kotoran atau disebut

dengan kopoken diatasi dengan daun kemladeyafl, senting, kuni. yang

kesemuanya dipipis diambil airnya kemudiaa diteteskan di bagian yang sakit.

Pengobatao pada telinga tuli me ggunakan 7 br$i merica, akar kelor, minyak

wijen, kemudian airnya diteteskan sambil rrrembaca surah Al falaq dan An Naas

sebanyak tiga kali.

Gangguan kesehatan pada mulut yang berlubang di bagian sisi bibir

menggunakan kemladeyan merah, mpu Lrrnir kesemuanya di 2rpis kemudian

dicampur dengan air va;,2 dan kemudian ditempelkan pada bagian yang sakit.

Sakit gigi dapat diatasi dengan ramuan berupa darah semut dan guia kelapa

yang dicampur kemudian dimasukkan pada gigi yang berlubang seraya

membaca mantra adhi untu marcnga si kakang untu, kukuh-kuhuh. Selain itu

dapat pula diobati dengan ramuan yang terdiri dari bawang putih dan asam yang

dipipis lembut, kemudian dipupubkan sambil membaca rrrar:rra: tdnget bdrang

Sakit batuk dapat diatasi dengan membuat ramuan berupa mpu kunyit, terasi

merah, krrnir, asam kawak, air santan kelapa kesemuanya kemudian diminum

Untuk mengatasi gangguan kesehatan berupa batuk yang dahaknya tidak dapat

dikeluarkan menggunakan ramuan sunthi, akar gandarasa hitam, air jeruk

linglang, yang diprpis kemudian airnya diminum. Untuk mengatasi batuk darah

dengan menggunakan ramuan berupa adas pulasari yang direbus kemudian

dibuat minuman.
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Gangguan kesehatan pada tubuh secara umum, misalnya untuk mengatasi

sakit yang datangnya secara liba-tiba atau disebut deugan sakit sambang, dalam

nasyarakat Jawa sering pula disebut sebagai angin dudrk menggunakan daun

kawis, cabe tiga biji, ganthi, mesoyi, kemukus kemudian diproses dengan istilah

litlawet setelah itu ditelan begitu saja Dapat pula diobati dengan ramuan yang

terdi dari daun beringin yaog dilumat kemudian dicampur abu dapur, lalu

airnya dimtnum

Untuk mengatasi bagian-bagian tubuh terlentu yang bengkak menggunakan

ramuan berupa asam kawak, kanr manis, litdweda st:lpaya lembut, kemudiao

dilulurkan Ramuan lain terdiri dari jahe beserta akarnya sejumlah tiga iris,

pohon rempeias, kemudian dip4rls dan dilulurkan di bagian yang bengkak

Begitu pula dengan ramuan yang terdi.i dari angl-up buah kudhu dan beras

sebanyak tujuh butir kemudian dimamah, lalu disemburkan merata, merupakan

cara lain mengatasi bengkak pengobatan terakhir menurut SC yang berkaitan

dengan obat bengkak adalah ramuan yang terdiri dari daun men,;aos. claun

senting, daun mandhakakya, abtr kemjri, adas, bawang putih, dan gat.am

Semuanya dipipis lembut, kemudian dilulurkan pada bagian ydng bengkak

Adapun untuk mengatasi kemandulan pada pihak laki_laki dengan

menggunakan ramuan delima wantah yang sudah ditumbuk, kultt telur ayam

kate, dpipis kemudian dicampur dengan minyak wijen iliberi garam

secukupnya Selanjutnya dioleskan sambil diunrt dari bagian anus menuju ujung

buah zakar setiap sore ketika matahari mulai terbenam Alternatif lain adaiair

menelan dzakar bajing gandha Begitu pula dengan ramuan yang terdiri da
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racik sanenjong kedhikan, satu buah cabc iwngkuk bagian pucuk dan

pangkalnya yang dipipis lembut, kemudian dicampur dengan telur ayam kate

yang masih baik, diminum setiap hari Anggara Kasih (Selasa Legi) secara terus-

menerus hingga sembuh.

Gangguan k€sehatan berupa sawanen menggunakan ramuan berupa dlingo

bengle, bawang putih, inggu, ragi, lirang, adas pulasari, bunga sumba, ketumbar,

mungsi, pala, kalu manis, kemukus, sentok, sari mesoyi, rasukangin, cengkeh,

ujung kapulaga, karang, botor, kedhawung. Semua bahan digoreng sangan

kemudian dilumat diberi air secukupnya kemudian dimjnum setiap sore

sebelum matahari terbenam

Sedangkan untuk mengatasi gangguan kesehatan yang nampak dari muka

pucat diatasj dengan ramuan berupa daun apa-apa diambil bagian ujungnl'a

dilumat dengan merggunakan tangan kemudian diusapkan di bagian ubun-ubun

Gangguan kesehatan mata pada mata yang kurangjelas dratasi dengan obat

tradisional berupa otak binatang tukang kemudian dibuat pupuh atau

diteteskan Sedangkan mata kabur diatasi dengan obat berupa daun kecipir yang

digosok-gosokkan pada tangan kemudian diteteskan pada mata yang sakit. Mata

mlenlhus dapat diatasi dengan ramuan berupa empu kunyit dicampur dengan

bagian kuning telur, asam kawak, dan arang kayu jati kcmudian dilumat

bersama-sama selanjutnya diteteskan pada bagian mata yang sakit. Sedangkaa

pada mata yang sakit atau mlethis karena terkena sakit cacar nenggunakan

ramuan berupa paku besi yang dibakar sampai merah kemudian diguyur dengan

air jeruk linglang, separonya diminum kemudian separo lagi diteteskan. Pada
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mata yang terasa gatal diatasi dengan ramuan berupa garam priajumlahnya satlr

wuku ataD sat[ butir, isi lerak di mamah kemudian dipupub&an di mata. pada

mata yang secara umum dikatakan sakit diatasi dengan ramuan berupa asam

kawak, kunyit, pacing, sidawayah, air untuk selanjutnya diteteskan pada mata.

Gangguan kesehatan mata merah atau beleken menggwakan ramuan berupa air

jambe muda, kalu jurang yang djlumatkan, adas pulasari dan sunthi dimasak

dengan air selanjutnya diteteskan pada mata yang sakjt, walaupun rasanya

pedas, gatal tetapi akan segera sembuh

Gangguan kesehatan yang menyerang kepala, misalnya untuk sakit pusing

dihubungkan dengan ramuan berupa pulasaji, kemukus, bawang putih,

kemudian diminum. Ramuan lain untuk mengatasi ganggr:an ini adalah ratnuan

yang terdiri dari akar jeruk pecel, jebug sunthi, mrica, dlingo, dan bengle.

Ramuan ini dipipis lembut kemudian dipoleskan Demikian pula dengan ramuan

yang terdiri dari kemukus 3 butir, lempuyang 3 iris yang telah dipipis kemudian

untuk pilis, merupakan ramuan lain untuk mengobati gangguan kesehatan

kepala pusing. Ramuan terakhir yang diuraikan pada SC untuk mengobati

gangguan kepala pusing adalah ramuan yang terdiri dari daun kelor yang masih

muda, daun dhadhap, laos, waresah, temu ireng bersama_sama ditumbuk

kemudian dipiliskan

Gangguan kesehatan berupa sakit sarap dihubungkan dengan ramuan berupa

daun kawis, kulit bawang putih, jeruk pece1, bengle kemudian di prprs dan

kemudian dibuat jamu Ramuan lain yang ditunjukkan dalam SC untuk

mengobati penyakit sarap adalah ramuan yang terdi dari kulit telu. yang dibuet
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gosong dicampur minyak kelapa, dlingo, dan bengle. Ketiga bahan ini dicampur

kemudian ditumbuk hingga keluar airnya. Setelah itu diboretrkan sambil

menbaca doa ayat Kursi Lailla hu Kmdt mugya, ayal wala yau&t r, (Surat Al

Baqarah ayat 255) sampai selesai.

Gangguan kesehatan kulit berupa penyakit belaken pada kaki dihubungkan

dengan ramuan tradisional yang dipakai sebagai obat. Ramuan tradisional

tersebut adalah kalu urip sejumlah dua batang, widuri yang terlebih dahulu

dilumatkan, direbus bersama air kemudian diminum hangat-hangat. Selanjutn),a

kaki direndam dalam air dalam keadaan hangat-hangat kuku selama sehari, air

diusahakan tetap dalam keadaan hangat-hangat kul!-u. Setelah proses temebut

kemudian Dela/r pada kaki dikerok dengan menggunakatr bilah bambu manis

sampai habis Setelah itu L,agian yang pecah-pecalr kemudian diolesi dengan

ketela rambat yang sudah dipipis, kemudian dtbeti inlet atau sejumlah kecil

gamping yang sudah lunak karela diberi air yang beratnya sama dengan berat

ketela, ke semuanya dicampur kemudian ditempelkan pada bagian yang sakit

kemudian dipanggang di atas bara sampai kering, demikian hal itu harus

dilakukan berulang-ulang sampai sembuh.

Adapun untuk mengobati penyakit wudun atau bisul di bagian selangkangan

setiap kali hendaknya dicelup-celupkan dengan air dingin secara berulatg-

ulang

Penyakit rajasinga atau siphilis diobati dengan ramuan berupa blothong kuda

betina, daun fiefth, sundel maletu, kemudian diplpri dengan lembut kemudial

diperas dan disaring lalu diborehkan ke rempat yang gatal. Selanjutnya bila
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dipakai untuk berhubungan badal jangan sampai mengeluarkan rnani, demikian

pula tidak boleh berkumpul dengan waoita yang baru menstmasi atau prawan

sunthi, sebab hal itu akan menyebabkan penyakit akan berpindah ke pihak

wanita. Apabila ada bagian tertentu yang tetkena cairan penyakit tersebut bisa

menular dan tumbuh di bagian badan yang lain, untuk itu bagian yang terkena

hendaknya digosokkan di genbok kuda dan ditempelkan di alat kelamin kuda

beiln ataJl diblotong. Selanjutnya diberi ramuan berupa ulat pohon turi, bawang

merah, minyak jlantah, kemudian djlumatkan dan diusapkan di bagial yang

sakit secara merata Supaya tidak kanbuh sering dioleskan dengan minyak

celeng atau bila tidak ada diolesi minyakjlantah saja

Pada gangguan karena lemah syahwat diatasi dengan ramuan berupa lung

pare tiga potong ditambah dengan bengle tiga iris kemudian dipipis lembut,

diurutkan secara merata Untuk mengatasi gangglan kesehatan tersebut, pada

saat berhubungan hendaknya pada bagian buah zakar diolesi dengan minyak

ayam hitam mulus yang dipanaskan kemudian dimasukkan dalam cupu. Aciapun

bagi pria yang mengalami gangguan kesehatan berupa te4adinya ejakulasr

primer pada saat berhubungan badan, dapat diatasi dengan ramuan akar kakas

yang diukur sama panjang, merica, sunthi, cabe sebanyak tujuh buah dipilih

yang vungkuk, garam laki-lakl dan arang ka\'.rr jati, gula aren seperempat

bagian. Ramuan tersebut sepe.empat bagian kemudian diplpls sambil

mengucapkan ',lang Dewa senjala dkds-.rkas. hrang baga hryih akase, kardng

baga akufuh, ora ndna paliv" selan;utnya dibuat jamu dan ditelan. Sebagai

syarat ketika berhubungan badan agar tidak cepat mengeluarkan mani memakai
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ramuan berupa getah pisang benggala, kunir. ^.rnang, murmak daging, garam

lakiJaki, minyak wijen, jeruk linglang kemudian dinrinum

Penjagaan kesehatan tubnh agar tetap sehat oapat pula dengan cara luluran

Adapun ramuan-ramuan untuk elulur tubuh adalah ramuan yang terdiri dari

adas pulasari, kalr manis, pala, sari bunga pulu, manis jangan sidawayah,

ketumbar, jinten hitam, kemukus, jongrahap, murmak daging, cabe, bawang

merah, saprantu, kencur, kunir, jeruk pecel dipipis dicampur air Ramuan ini

biasanya untuk anak-anak. Untuk orang dewasa ramuannya ditambah garanr,

pucuk ganthi, pucuk pandhan widasari, cengkeh, jahe keling, majakan, mesoyr,

mrica, mungsi, ditambah empon-empon, bengle temulawak, dan puyang, dipipis

diberi air tua muda, kemudian diminum setelah sebelumnya disaring.

Pada gangguan pedhetan dapat diatasi dengan ramuan obat yang terdiri darr

bung kelor,3 penggal buah inggu, 2 buah klungsu (biji asam), jeruk nipis satu

iris, dan sunthi dengan klungsunya.

Pada gangguan batuk darah dapat diobati dengan ramuan obat yang te.dirl

dari abu kawui penawar jambe. Selain rru ramuan adas pulasari direbus dlbuat

minuman, diminum seielah dingin Ramuan lain yang juga disarankan untuk

dipakai untuk mengobati adalah ramuan yang terdiri dari trasi melah satD butir

dimatangkan, 3 jeruk nipis muda sebesar ibu jari tangan, bawang merah 3 biji,

Iembok merah isi dibuang dengan jumlatr secul-upny4 jeruk muda, bawang

merah, diiris terus dilumatkan sampai rata, ialu segera dimakan, semua

dihabiskan. Rujaknya dirnakan terus-menerus selama 3 bulan, dengan
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perhitungan yang kedua, jeruknya 4 buah, yang ketiga kalinya 5 biji jeruk

dimakan dengan garam.

Pada penjagaan untuk pengantin, obat yang dianjurkan untuk menjaga

stamina agar tetap fit adalah ramuan yang terdiri dari beras kencur, keningar,

asem, laos muda, buah delima putih yang masih kecil, diisi buah ganthi, pucuk

mesoyi dan majakan, kapulaga dan cengkeh, isi kecubung, wulung, seperempat

benang lawe, benang ginodhi, setelah diikatkan kemudian dipipis lembut,

selasih hitam jinantonan, dan empon-empon untuk ngina[g, temu giring, untuk

diminum. Begitu pula jika dipakai untuk tapel, buih cacing, abu kraras, pisang

emas, kulit ular yang habis nglungsungi, cabe, pala, cengkeh, kumukus, mrica,

sulah, telur burung emprit, cangkang telur ayam tembeyan segera dipipis halus,

lengkang sunthi, ppn benggala, kemudian payudara disi:am dengan bunga

setaman.

Satu hal lagi urtuk menjaga kesehatan tubuh dengan memanfaatkan ramuan

yang terdiri dari ternu gula kelapa.

Pada gangguan sakit bisul dapat dipakai ramuan obat tradisional dengan cara

wudun bagian selangkangan dirambang dengan air dingin pelan-pelan

Pada gaagguan sakit cacar dapat diobati dengan cara dimandikaa dengan air

landha (air abu) pisang Saba, kemudian dikurung dalam kranjang. Setelah

disiram air, kemudian diboreh dengan krokot, adas pulasari hingga berulangkali

Pada gangguan muntah darah dapat diobati dengan ramuan tradisional yang

terdiri dari lempuyang, jeruk linglang dan garam yang kemudian diminum.
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Ramuan lain adalah sunthi, bawang putih satu bungkul, air jeruk linglang

kemudian diminum.

3, Latar Belakang Pengobatan Tradisional bagi Masyarakat Jawa

Berdasarkan jenis penjagaan kesehatan dan gangguan kesehatan se.ta obat

tradisional yang digunakan dalam SC tampak bahwa gangguan kesehatan

yang tedadi berupa penyakit-penyakit yang ringan yang mempunyai tingkat

prevalensi yang tinggi, insiden tinggi dan telsebar pada areal yang 1uas, yaitu

sakit perut berupa diarea, obstipasi, kembung, cacingan, sakit yang diderita

oleh ibu hamil, sakit yang berhubungan dengan telinga, misalnya telinga

berbau dalam masyarakat Jawa dikenal dengan teleren, sakit kopoke , tuli,

rnvl|ul canlelL sakit gigi, berbagaijenis sakit batuk, sawan, a:remia, berbagai

macam sakit mata, sakit wudun, rajasinga dan keluhan-keluhan yang

berhubungan dengan kelamin.

Obat tradisional yang ditawarkan dalarn .lC memiliki ciri tertentu,

yaitu memiliki lasilitas p€layanan l:esehatan yang rendah, mudah dikenal

masyarakat Jawa, mudah didapat pada waktu itu, jika mungkin ada di sekjtar

rumah, tegalan, dikenal masyarakat secara luas. proses penyinlpanannya

sederhana, mudah digunakan dan tidak berbahaya dalam penggunaannya

Kriteria tersebut berlaku bagi masyarakat Jawa pada masa Jt.'ditulis daD

b€berapa kiteria masih berlaku sampai sekarang Untuk jenis obat

tradisional tertentu sudah tidak begitu banyak dikenal masyarakat, tetapi

untuk kaiangan penjual jamu dan masyarakat generasi tua kebanyakan masih
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mengenal obat-obat tradisional tersebut, s€dangkan uDtuk ketersediaan bahan

sebagian masih dapat dijumpai di pasar tradisional khusus bagian penjualan

bahan jamu.

B€rdasaJkan uraian permasalahan-permasalahan kesehatan yang

tampak pada ,SC dapat disebutkan adanya ciri tenent! permasalahan

kesehatan yang dapat ditanggulangi dengan obat tradisional, yaitu:

a. penyakit yang dapat diobati secara kausal seperti cacingan,

b penyakit yang dapat diobati secara sirnptomatik seperti batuk, sakit

kepala, demam, diarea, sembelit, bisul, pemt kembung, sakit gigi,

c. .keadaan yang dapat diobati secara suportif seperti L-urang nafsu makan,

p€njagaan kesehatan berupa pemulihan tenaga, kehamilan

d. penyakit yang didiagnosis oleh dokler s€pe.ti penyakit mf,ta, telinga, dl1

Berdasarkan data yang tampak pada teks JTI pada pemilihan obat

tradisioral untuk menjaga k€sehatan dan mengatasi gangguan kesehatan

tampak bahwa bahan-bahan yang digunakan adalah jenis tumbuhan, enlpot-

et pa , btnataag atau h€wan tertentu, air ludah manusia, disesuaikan dengan

perhitungan hari dan doa khusus Hal itu menunjukkan pandangan

masyarakat Jawa sebagai setting penuiisan JC yang berpijak pada adanya

keseimbangan alam makrokosmos dan mikokosmos Berkaitan dengan hal

tersebut Darsiti Soeratman (19891 3) menyebutkan adanya konsep spiritual

masyarakat Jawa yang berasal dari L'ultLrr India tentang kesejajaral antara

makrokosmos dan mikokosmos, antara jagad raya dan dunia ma usia

Menurut kepercayaan itu manusia selalu berada di bawah pengaruh tenaga-
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tenaga yang bersumber pada penjuru mata angin, pada bintang_bidang, dan

pada planit-planit. Tenaga-tenaga te$ebut dapat membawa kemakr,ruran dan

kesejahteraal tetapi juga s€baliknya dapat membawa kehancuran Hasil yang

diperoleh tersebut sangat tergantung pada k€mampuan atau tidaknya indilidu

atau masyarakat dalam menyelaraskan kehidupan dan kegiatal mereka

dengan jagad raya. Kepercayaan tersebut menumbuhkan sikap untuk

menyelaraskan kehidupan dengan alam, mencari pemecahan permasalahan

sepe.ti gangguan kesehatan yang dianggapnya karena alam kemudian dicari

penyelesaiannya dengan sumber dari alam diantaranya berupa tumbuhan.

hewan, dll.

Selanjutnya apabjla dicermati lebih lanjut obat_obat tradisional yang

diterdapat dalam 5C sesungguhnya memang mempunyai khasiat yang dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah Beberapa macam tumbuhan yang

terdapat dalam SC dicoba untuk dicari kemanfaatanoya dilihat dari sisi

ilmiah medis, misalnya bawang putih, digunakan sebagai obal anti-

hipertensi, anti kolesterol, diuretik, bakteiostatik, antelmentik. expectorans,

dan karminatif (Agoe s, 1996:22) Dalarn SC bawang putih digunakan untuk

obat salrit telinga, karena k€mampuan sebagaj bakteriostatrk tersebut bawang

putih memang dapat mel1gobati penyakit telinga. Selanjutnya beberapa r,ama

tumbuhan yang telah diteiiti secara medis mempunyai kemanfaatan yang

tinggi sebagai obat tradisional yang juga terdapat dalarn J adalah saga,

dlingo, maja, bawang putih, pule, pulosari, lengkuas, mungsi Arab, jrrng

rahab, widuri, cabe, mungsi, ketumbar, temu hitam, kunyit, gandarusa.
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nagasari, jinten hitam, srigading, dilem, kemlaka, delirna, majaan, lobak,

inggu, jangkang, sidowaya[ bengle, lempuyang ( Agoes, 1996: 32-34).

Dengan demikian dapat disebutkan bahwa pengetahuan pengobatan

tradisional masyarakat Jawa pada masa laiu telah cukup tinggi dan menjadi

ilmu. Hal itu didapat dari kumpulan pengalaman-pengalaman yang secara

rerus menerus dipelajari sehingga tanpa disadari menjadi semacam kebiasaan

p€nanganan t€rhadap gangguan penyakit.



BAB V

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian terhadap pola peogobatan tradisional dalarn SC yang telah

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa Pola pengobatan tradisional tampak pada

penggunaan syarat dalam pengobatan tradisional serta tata cara penjagaan dan

penyembuhan penyakit. Syarat pengobatan tradisional meliputi p erhlttngan hai Pasaran.

W1tfu, pethifingan hari naas dan sial, pendekatan dan penyerahan diri kepada Tuhan,

pantang makanan dan pemanfaatan daging buaya serta daging landak

Adapun tata cara penjagaan kesehatan serta penyembuhan penyakit melrpurr cara

pupuh, minum, penggunaan jimat, makan, uyub, boreh atau blonyo, pilis, tapel, popok

serta cara kombinasi

Berdasarkan pengobatan tradisional dan obat tradisional yang digunakan tampak

adanya hubungan yang erat, yaitu digunakannya raflluaD yang tidak sama dan secara

khusus pada bagian-bagian tubuh tefientu yang sakit Obat-obat tradisional yang

digunakan meliputi empon-empon, tumbuh-tumbuhan, hewan, air ludah rnanusia, minyak

lelapa. dan bumbJ dapur

'i'.lqr-i-
Berdasarkan hubungan kejadian antara obat tradisioral dengan pengobatan

tradisional temngkap latar belakang pengobatan tradisional bogi nasyarakal Ja$a \aLtu

adanya pandangan masyarakat Jawa yang berasal dari kultur lndia tentang .r{ldn)a

kesejajaran antara nrakokosmos dan mikrokosnios Pandangan tersebut menyadarkan

nasyarakat untuk lebih mencermatl gejala-gejaia serta potensi alam. Kecennatan itu
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menyebabkan pemilihan bahan dan penggunaan obat fadisionai yang sebagiao

merupakan tradisi sebagian zudah dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
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